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Pada kawasan Gedung Merdeka Bandung, ditemukan bahwa terdapat 9 tipe ruang
spontan yang terbagi menjadi 4 ruang spontan rutin dan 5 ruang spontan spesifik. Ruang
spontan rutin terdiri dari ruang spontan cosplayer dengan sub-tipe pelataran dan koridor,
ruang spontan PKL dengan sub-tipe pelataran dan koridor, ruang spontan fotografer jalanan
dengan sub-tipe pelataran dan koridor, dan ruang spontan pengamen dengan sub-tipe
pelataran dan koridor. Ruang spontan spesifik terdiri dari ruang spontan menonton festival
dengan sub-tipe pelataran dan koridor, ruang spontan pengibaran bendera dengan sub-tipe
pelataran, ruang spontan showcase binatang dengan sub-tipe pelataran, ruang spontan
pemberian pengumuman dengan sub-tipe pelataran, dan ruang spontan buka puasa bersama
dengan sub-tipe pelataran.
Selain itu, ditemukan-pula terdapat 21 pola ruang spontan di kawasan Gedung
Merdeka Bandung yang terbagi menjadi:
1. Ruang spontan rutin
a. Ruang spontan cosplayer.dengan 1 pola pelataran dan 1 pola koridor
b. Ruang spontan fotografer jalanan dengan 1 pola pelataran dan 1 pola
koridor
c. Ruang spontan pengamen dengan 1 pola pelataran dan 2 pola koridor
d. Ruang spontan PKL dengan 2 pola pelataran dan 5 pola koridor
2. Ruang spontan spesifik
a. Ruang spontan menonton festival dengan 1 pola pelataran dan 1 pola
koridor
b. Ruang spontan pengibaran bendera dengan 1 pola pelataran
¢. Ruang spontan showcase binatang dengan 1 pola pelataran
d. Ruang spontan pemberian pengumuman dengan 1 pola pelataran
e. Ruang spontan buka puasa bersama dengan 2 pola pelataran
Terakhir, juga ditemukan terkait kualitas spasial ruang spontan di kawasan Gedung
Merdeka Bandung yang terbagi menjadi kualitas berdasarkan informasi visual (geometric

configuration) dan berdasarkan karakteristik lingkungan (experiential).
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Tabel 5.1 Kualitas Spasial Pola Ruang Spontan Kawasan Gedung Merdeka Bandung

Kualitas Spasial

Visual Information

Environmental

Tipe Sub Tipe ) .
(Geometric Characteritics
Configuration) (Experiential)
e Spacious e Terang
o Loose/flexible e Gelap
Pelataran e Visible
e Dinamis
Cosplayer )
e Active
e Spacious e Terang
Koridor o Loose/flexible e Dinamis
e Padat
e Spacious e Terang
Pelataran o . Loose/flexible e Redup
e Dinamis
Fotografer :
e Spacious e Terang
Jalanan
! o Loose/flexible e Redup
Koridor ; . .
o Estetis e Dinamis
e Padat
e Loose/flexible e Dinamis
Pelataran _
e Intim
) e Loose/flexible e Dinamis
Pengamen Koridor 1 _
e Intim
) e Loose/flexible e Dinamis
Koridor 2
e Intim
e Spacious e Visible
Pelataran 1
o Loose/flexible e Dinamis
e Spacious e Visible
PKL Pelataran 2
o Loose/flexible e Dinamis
) e Spacious e Dinamis
Koridor 1

Loose/flexible
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) Spacious Dinamis
Koridor 2
Loose/flexible
) Spacious Dinamis
Koridor 3
Loose/flexible
] Spacious Dinamis
Koridor 4
Loose/flexible
Koridor 5 Loose/flexible Dinamis
Spacious Redup
Loose/flexible Visible
Pelataran
Dinamis
Menonton .
. Active
Festival
Spacious Dinamis
Koridor Loose/flexible Connected
(visual)
Pengibaran Spacious Terang
Pelataran
Bendera Loose/flexible Dinamis
Spacious Terang
Showcase /
; Pelataran Loose/flexible Gelap
Binatang
Dinamis
Pemberian Spacious Gelap
Pelataran
Pengumuman Loose/flexible Dinamis
Spacious Gelap
Pelataran 1 ) o
Buka Puasa Loose/flexible Dinamis
Bersama Spacious Gelap
Pelataran 2 ) o
Loose/flexible Dinamis

Berdasarkan kualitas spasial yang ditemukan, terdapat 2 kategori kualitas yakni yang

merupakan kualitas spasial umum (universal) dan kualitas spasial khusus.

1. Kualitas spasial umum (universal)

2. Kualitas spasial khusus

a. Informasi visual: loose/flexible

b. Karakteristik lingkungan: dinamis
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a. Informasi visual: spacious, estetis
b. Karakteristik lingkungan: redup, gelap, terang, visible, connected

(visual), active, intim, dan padat

5.2 Saran

Kawasan sekitar Gedung Merdeka merupakan ruang publik yang sebagian
aktivitasnya tercipta karena adanya aktivitas spontan yang membentuk ruang spontan.
Aktivitas spontan membuat ruang menjadi lebih hidup, ramai, dan dinamis, serta sering
dikunjungi karena pengalaman uniknya. Kehadiran agen-agen pendorong aktivitas spontan
dan keberadaan ruang spontan dapat dipertahankan karena dapat meningkatkan identitas
dan kehidupan kawasan sekitar Gedung Merdeka Bandung. Namun, terdapat beberapa hal
yang perlu diperhatikan, yakni keberadaan cosplayer di jalan raya yang perlu dikondisikan
atau dibatasi karena dapat menimbulkan kemacetan dan kecelakaan meski minor. Selain
itu, pencahayaan di area plaza dan sebagian Jalan Soekarno perlu ditingkatkan karena
cukup redup dan menciptakan ketidaknyamanan untuk beberapa aktivitas spontan. Tak
hanya itu, dengan ditemukannya kualitas spasial terkait ruang-ruang spontan berdasarkan
pemetaan ruang spontan pada kawasan, diharapkan ruang-ruang publik lainnya yang
kurang hidup dapat direvitalisasi menjadi kawasan yang lebih ramai dan hidup dengan

menerapkan temuan kualitas spasial yang dapat menciptakan aktivitas-aktivitas spontan.
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